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ABSTRACT  

Based on Riskesdas data in 2018 on the age group above 18 years in Sumedang 

Regency,there are problems with underweight nutrition (9.16%), overweight (11.41%), 

and obesity (23.61%). In addition, there is a fairly high prevalence of non-communicable 

diseases such as diabetes mellitus (1.77%) and hypertension (15.35%). These show the 

existence of unhealthy eating habits in the community. This research aims to identify the 

relationship between age, gender and appreciation of the body with students' eating 

habits. The research method is a descriptive survey with a cross-sectional research 

design. Respondents were taken by purposive sampling that consist of 78 students  

undergraduate  Nursing study program  at the UPI Sumedang campus. Body 

appreciation was measured byusing the Body Appreciation Scale-2 questionnaire. 

Eating habits were calculated by using the Adolescent Food Habits Checklist 

questionnaire. Data was analyzed using Chi- square test. The results show that almost 

all students are 78.2% female and 76.9% aged 19-22 years. Most of them have a 

satisfied body appreciation of 55.1% and 57.7% of unhealthy eating habits. There is a 

relationship between body appreciation and eating habits (p = 0.047). Satisfied body 

appreciation has 2.87 times chance to have healthy eating habits. Students are expected 

to maintain or increase body appreciation through a positive perspective and practice 

healthy eating habits. 
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ABSTRAK 

Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, Kabupaten Sumedang pada kelompok usia di 
atas 18 tahun terdapat masalah gizi kurus (9,16%) , berat badan lebih (11,41%), dan 
obesitas (23,61%). Hal ini menunjukkan adanya kebiasaan makan yang kurang sehat di 
masyarakat. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi adanya hubungan  antara umur, 
jenis kelamin dan apresiasi tubuh dengan kebiasaan makan mahasiswa. Metode 
penelitian survei deskriptif dengan desain penelitian cross-sectional. Responden diambil 
secara purposive sampling, sebanyak 78 mahasiswa prodi DIII keperawatan UPI 
kampus Sumedang. Apresiasi tubuh menggunakan kuesioner Body Appreciation Scale-
2. Kebiasaan makan  menggunakan kuesioner  Adolescent Food Habits Checklist. 
Analisis menggunakan uji Chi-Square. Hampir seluruh mahasiswa adalah perempuan  
78,2% dan berumur 19-22 tahun 76,9%. Sebagian besar  memiliki apresiasi tubuh puas 
55,1% dan  kebiasaan makan kurang sehat  57,7%.  Terdapat hubungan antara 
apresiasi  tubuh dengan kebiasaan makan (p = 0,047). Apresiasi tubuh puas mempunyai 
peluang 2,87 kali untuk memiliki kebiasaan makan sehat. Mahasiswa diharapkan dapat 
menjaga atau meningkatkan apresiasi tubuh  melalui cara pandang positif dan 
menjalankan kebiasaan makan  sehat. 
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Kata kunci: Apresiasi tubuh, Kebiasaan makan, Mahasiswa 

PENDAHULUAN 

Citra tubuh positif merupakan konstruksi 
multifaset yang tidak dapat diukur dari 
satu aspek seperti ketidak puasan 
bentuk tubuh. Citra tubuh positif memiliki 
enam aspek antara lain: apresiasi tubuh,  
penerimaan tubuh dan rasa cinta, 
mengkonseptualisasikan kecantikan 
secara luas, investasi penampilan yang 
adaptif, inner positivity, dan  menyaring 
informasi dalam perilaku yang 
melindungi tubuh1. 
Apresiasi tubuh merupakan aspek yang 
paling banyak dteliti dari citra tubuh 
positif. Apresiasi tubuh adalah tingkat 
penerimaan tubuh yang dimiliki terlepas 
dari ukuran atau bentuk, mengutamakan 
kebutuhan tubuh melalui perilaku sehat, 
dan melindungi tubuh dari penilaian 
masyarakat dan standar kecantikan 
umum1,2. 
      Untuk menilai apresiasi tubuh, telah 
dikembangkan sebuah instrumen 
berupa kuesiner body appreciation 
scale-2 yang banyak dipakai dalam 
penelitian citra tubuh positif3,4,5,6. 
      Mahasiswa umumnya termasuk 
kelompok umur remaja madya dan 
remaja akhir. Kategori pengelompokan 
umur pada remaja berdasarkan fase 
perkembangannya terdiri atas tiga 
kategori yaitu remaja awal (umur 12-15 
tahun), remaja madya (umur 16-18 
tahun), dan remaja akhir (umur 19-22 
tahun)7.Gaya hidup  dan kebiasaan 
makan remaja umumnya mulai berubah 
seiring perubahan kebutuhan tubuh dan  
fisiknya. Hal ini berpengaruh terhadap 
asupan gizi dan masalah gizi pada 
remaja. Masalah gizi yang dapat terjadi 
pada umur remaja antara lain gangguan 
makan, obesitas, kurang energi kronis, 
dan anemia. Bulimia nervosa dan 
anoreksia merupakan gangguan makan 
yang umumnya terjadi pada remaja. 
Gangguan tersebut biasanya terjadi 
karena keinginan untuk membentuk 

tubuh lebih langsing. Kebanyakan 
remaja perempuan menurunkan berat 
badan karena  takut gemuk  atau kurang 
menarik8.  
Pembentukan kebiasaan makan pada 
remaja  sangat kompleks dan 
dipengaruhi oleh banyak hal. Secara 
umum ada dua faktor yang berpengaruh 
terhadap kebiasaan makan: faktor 
eksternal (seperti karakteristik orang 
tua, kebiasaan makan orang tua, teman 
sebaya, pengetahuan gizi, media 
massa, kemudahan memperoleh 
makanan siap santap, dan lain-lain) dan 
faktor internal (karakteristik fisiologis, 
kesukaan makanan, konsep diri, 
gambaran tubuh, dan lain-lain). Selain 
itu meningkatnya kemandirian, 
partisifasi dalam  kehidupan sosial, dan 
banyaknya aktivitas akan berpengaruh 
terhadap kebiasaan makan remaja9. 
     Berkenaan dengan status gizi, 
beberapa temuan telah menunjukkan  
terdapatnya hubungan antara apresiasi 
tubuh dengan indeks massa tubuh, yaitu 
tingkat apresiasi tubuh yang lebih tinggi 
terkait dengan IMT yang lebih 
rendah1,10. 
Data riskesdas tahun 2018, di 
Kabupaten Sumedang pada kelompok 
usia di atas 18 tahun terdapat masalah 
gizi kurus (9,16%) , berat badan lebih 
(11,41%), dan obesitas (23,61%). Selain 
itu terdapat prevalensi  penyakit tidak 
menular yang cukup tinggi seperti  
prevalensi  Diabetes Melitus (1,77%), 
dan hipertensi (15,35%)11.    Cukup 
tingginya  masalah gizi kurang, gizi lebih 
dan penyakit tidak menular  
menunjukkan adanya kebiasaan makan 
yang kurang sehat di masyarakat. 
      Berdasarkan data Riskesdas 2018 
di Provinsi Jawa Barat, kebiasaan 
mengonsumsi makanan manis dengan 
frekuensi ≥ 1 kali per hari pada 
penduduk cukup tinggi yaitu pada umur 
15-19 tahun (50,90%) dan umur 20-24 
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tahun (47,91%). Konsumsi minuman 
manis ≥ 1 kali per hari pada kelompok 
usia yang sama juga menunjukkan 
persentasi yang cukup tinggi yaitu 
mencapai 63,12% dan 61,92%. Begitu 
juga dengan kebiasaan mengonsumsi 
makanan gorengan/berkolesterol 
/berlemak ≥ 1 kali per hari pada 
penduduk (umur 15 -19 tahun) dan 
(umur 20-24 tahun) cukup tinggi, yaitu 
54,59% dan 51,96%. Kebiasaan 
konsumsi Soft Drink ≥ 1 kali per hari 
pada penduduk umur 15-19 tahun dan 
umur 20-24 menunjukkan persentasi 
tertinggi di antara kelompok umur yang 
lain, yaitu 4,33% dan 4,42%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kebiasaan makan 
masyarakat Jawa barat pada kelompok 
usia tersebut sebagian besar belum 
sehat11. 

Berdasarkan sumber data yang 
sama, di Kabupaten Sumedang 
kebiasaan konsumsi minuman manis, 
makanan manis, makanan 
gorengan/berlemak/ berkolesterol, soft 
drink ≥ 1 kali per haripada penduduk 
umur ≥ 3  tahun cukup tinggi yaitu 
mencapai 66,8% dan 51,1%, 68,08%,  
dan 1,11%. Kemudian proporsi jumlah 
penduduk yang tidak  konsumsi 
buah/sayur  pada penduduk umur ≥5 
tahun adalah 13,74%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kebiasaan makan 
pada masyarakat Sumedang belum 
sehat11. 
      Kebiasaan sarapan pada 
mahasiswa akademi keperawatan 
masih cukup rendah. Hasil penelitian 
terdahulu menunjukkan kebiasaan 
sarapan pada mahasiswa akademi 
keperawatan pemda kabupaten 
Sumedang masih terdapat 45.8% yang 
tidak mempunyai kebiasaan sarapan 
secara teratur12. 

Hasil studi pendahuluan 
menunjukkan bahwa dari 10 mahasiswa 
terdapat 3 (30%) yang terindikasi 
memiliki kebiasaan makan kurang 
sehat. Kebiasaan makan yang kurang 
sehat pada mahasiswa keperawatan 
antara lain tidak menghindari makanan 
yang digoreng-goreng,  tidak 

mengkonsumsi buah minimal tiga porsi 
dalam satu hari, tidak menjaga asupan 
gula, dan sering makan kudapan yang 
manis-manis. Fenomena ini menarik 
minat peneliti untuk mengetahui 
hubungan apresiasi tubuh dengan 
kebiasaan makan mahasiswa. Apakah 
pada mahasiswa yang memiliki 
apresiasi tubuh puas lebih mudah untuk 
menjalankan kebiasaan makan sehat 
dibandingkan dengan individu yang 
memiliki apresiasi tubuh tidak puas. 
 
METODE  
 
 Penelitian menggunakan metode 
survei deskriptif dengan desain 
penelitian cross-secsional yang terdiri 
atas variabel dependen (jenis kelamin, 
umur, apresiasi tubuh) dan variabel 
independen (kebiasaan makan). Tujuan 
penelitian adalah  mengidentifikasi 
adanya hubungan antara jenis kelamin, 
umur,  apresiasi tubuh dengan 
kebiasaan makan mahasiswa. 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan 
maret sampai juni 2021. Sampel 
penelitian diambil dengan 
menggunakan cara purposive sampling 
sebanyak 78 orang terdiri dari 17 
mahasiswa dan 61 mahasiswi prodi DIII 
Keperawatan UPI Kampus Sumedang.  
Kegiatan diawali dengan penjelasan 
penelitian dan pengisian formulir inform 
consent oleh mahasiswa sebagai bukti 
kesediaan menjadi responden. 
Menyampaikan kuesioner penelitian 
menggunakan google form, secara on 
line lewat WhatsApp grup mahasiswa. 
Jenis data penelitian meliputi identitas 
responden: nama (inisial), jenis kelamin, 
dan umur. Data apresiasi tubuh 
menggunakan kuesioner BAS-2 (Body 
Appreciation Scale-2), terdiri dari 10 
pernyataan yang dinilai menggunakan 
skala Likert. Kemudian jawaban diberi 
skor 1- 5.BAS-2 memiliki nilai 
Cronbach’s alpha sebesar 0.971. 

Data kebiasaan makan mahasiswa 
diukur menggunakan instrumen berupa 
kuesioner Adolescent Food Habits 
Checklist. Kuesioner AFHC terdiridari 23 
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pernyataan. Penilaian mendapat 1 poin 
untuk setiap respons 'sehat'. (Salah 
untukpertanyaan 3, 8, 14, 18, 21. Benar 
untuk semua yang lain.) Skor akhir d 
isesuaikanuntuktanggapan yang 
'tidakberlaku untuk saya' (pertanyaan 1, 
6, 7, 11, 16, 17, 18, 19, 20, 21), dan 
respons yang hilang menggunakan 
rumus: skor AFHC = tidak ada respons 
'sehat' x (23/tidak ada item yang 

diselesaikan). Kebiasaan makan 
sehat merupakan perilaku 
mengonsumsi makanan yang dinilai 
berdasarkan aspek pemilihan 
makanan rendah lemak, tinggi gula, 
sayur, buah, dan makanan/minuman 
ringan. AFHC memiliki nilai 
cronbach’s alpha sebesar 0,83 13. 
       Pengkategorian kebiasaan makan 
menggunakan nilai mean atau rata-rata, 
apabila nilai kebiasaan makan ≥ mean 
maka dikategorikan memiliki kebiasaan 
makan sehat. Bila memiliki nilai 
kebiasaan makan yang lebih rendah dari  
mean maka dikategorikan memiliki 
kebiasaan makan kurang sehat. Umur 
mahasiwa dikelompokan menjadi dua 
kategori yaitu umur remaja madya dan  
remaja akhir.  
      Kriteria inklusi penelitian ini adalah 
mahasiswa prodi DIII keperawatan 
angkatan 2019-2021 dan bersedia 
menjadi responden dengan mengisi 
lembar informed consent penelitian. 
Kriteria eksklusinya adalah mahasiswa 
yang mengundurkan diri sebelum 
penelitian selesai. Analisis data statistik 
menggunakan aplikasi komputer IBM 
SPSS statistics for windows, versi 24,0. 
Analisis univariat digunakan untuk 
mengetahui karakteristik jenis kelamin, 
umur, apresiasi tubuh dan kebiasaan 

makan mahasiswa. Analisis bivariat 
dilakukan untuk mengetahui 
terdapatnya hubungan antara umur 
dengan kebiasaan makan,  jenis 
kelamin dengan kebiasaan makan dan 
apresiasi tubuh dengan kebiasaan 
makan. Analisis menggunakan uji 
statistik chi-square dengan nilai p < 
0,05. 
 
HASIL  

Gambaran  Jenis kelamin, Umur, 
Apresiasi Tubuh, dan Kebiasaan 
Makan Mahasiswa 

     Karakteristik mahasiswa 
berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
bahwa mean dari umur mahasiswa 19,4 
± 1,1 tahun (95% CI: 17-22), median 19 
tahun.  Umur  mahasiswa berkisar 
antara  17 sampai 22 tahun.  
     Mean apresiasi tubuh 40,8 ± 5,9  
(95% CI: 39,4-42,1), median 41,5 
dengan rentang mulai dari 22 sampai 
50. Mean kebiasaan makan 10,7 ± 4,4 t 
(95% CI: 9,7-11,7), median 10 dengan 
rentang 1-20. Selanjutnya nilai mean 
dijadikan cutt of point untuk 
mengklasifikasikan apresiasi tubuh dan 
kebiasaan makan. Apresiasi tubuh 
dikelompokan menjadi apresiasi tubuh 
puas dan tidak puas. Kebiasaan makan 
dikelompokan menjadi kebiasaan 
makan sehat dan kurang sehat. 
     Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa  
Sebagian besar mahasiswa berjenis 
kelamin perempuan  (78,2%),  berumur 
19-22 tahun atau remaja akhir (76,9%), 
memiliki apresiasi tubuh puas (55,1%), 
memiliki kebiasaan makan kurang sehat  
(57,7%). 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. 
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DistribusiUmur, Apresiasi Tubuh dan Kebiasaan Makan 
 

Pengukuran Mean 95%CI Median SD 
Min-
Maks 

Umur (Tahun) 19,4 19,2-19,7 19 1,1 17-22 

Apresiasi Tubuh 40,8 39,4-42,1 41,5 5,9 22-50 

Kebiasaan makan 10,7 9,7-11,7 10 4,4 1-20 

 
 
 

Tabel 2 
Distribusi Frekuens Jenis kelamin, Umur, Apresiasi Tubuhdan Kebiasaan Makan (n=78) 

Variabel Kategori n % 

JenisKelamin Laki-laki 17 21,8 

Perempuan 61 78,2 

Umur Remaja madya   18 23,1 

Remaja akhir      60 76,9 

Apresiasi Tubuh Puas   (X ≥ 40,8) 43 55,1 

Tidak puas  (X < 40,8 ) 35 44,9 

Kebiasaan Makan Sehat  (X ≥ 10,7 ) 33 42,3 

Kurang Sehat (X < 10,7) 45 57,7 

 

 
 
Distribusi Kebiasaan Makan Sehat Berdasarkan Jenis Kelamin Mahasiswa
 

Tabel 3 
Distribusi Kebiasaan Makan Sehat Berdasarkan Jenis Kelamin Mahasiswa 

 

 
No 

 
Aspek Pengukuran 

Jenis Kelamin Jumlah 
(%) 

n= 78 
Laki-laki (%) 

n=17 
Perempuan (%) 

n= 61 

1 Pemilihan makanan rendah lemak  10 (58,8) 22 (36,1) 32 (41,0) 
2 Menghindari makanan yang tinggi gula 9 (52,9) 30 (49,2) 39(50,0) 
3 Konsumsisayur dan buah  tiap hari  9 (52,9) 20 (32,8) 29 (37,2) 
4 Pemilihan minuman dan makanan ringan  8 (47,0) 25 (40,9) 33 (42,3) 
 Rata-rata 9 (52,9) 24 (39,3) 33(42,3) 

     Pada tabel 3 dapat dilihat kebiasaan 
makan sehat berdasarkan empat aspek 
pengukuran, hampir setengahnya 
mahasiswa memiliki kebiasaan makan 
sehat yaitu sebanyak 33 mahasiswa 
(42,3%). Dari 17 mahasiswa laki-laki 
terdapat 9 orang (52,9%) yang memiliki 
kebiasaan makan sehat. Kemudian dari 
61 mahasiswa perempuan terdapat 24 
orang (39,3%) yang memiliki kebiasaan 

makan sehat. Dari setiap aspek 
pengukuran kebiasaan makan sehat 
terlihat bahwa pada mahasiswa laki-laki 
lebih banyak yang memiliki kebiasaan 
makan sehat. 
 
Analisis Hubungan  Jenis Kelamin, 
Umur, dan Apresiasi Tubuh dangan 
Kebiasaan makan 
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Pada tabel 4 menunjukkan distribusi 

frekuensi kebiasaan makan 

berdasarkan jenis kelamin, pada 

mahasiswa laki-laki dari 17 mahasiswa 

terdapat 9 (52,9%) memiliki kebiasaan 

makan sehat dan 8 (47,1%) memiliki 

kebiasaan makan kurang sehat. Pada 

mahasiswa perempuan dari 61 

mahasiswa terdapat 24 (39,3%) 

memiliki kebiasaan makan sehat dan 

sisanya 37 (60,7%) memiliki kebiasaan 

makan kurang sehat.  Hal ini 

menunjukkan sebagian besar 

mahasiswa laki-laki memiliki kebiasaan 

makan sehat sedangkan perempuan 

sebagian besar memiliki kebiasaan 

makan kurang sehat. Hasil uji statistik 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

proporsi  kebiasaan makan sehat 

berdasarkan jenis kelamin atau tidak 

dapat membuktikan adanya hubungan 

yang bermakna antara variabel jenis 

kelamin dengan kebiasaan makan 

(p=0,468). Namun terdapat 

kecenderungan bahwa laki-laki 

sebagian besar memiliki kebiasaan 

makan lebih  sehat dibanding 

perempuan. 

Distribusi frekuensi kebiasaan 

makan berdasarkan umur mahasiswa, 

dari 18 mahasiswa yang tergolong 

remaja madya, terdapat 7 (38,9%) yang 

memiliki kebiasaan makan sehat dan11 

(61,1%) memiliki kebiasaan makan 

kurang sehat. Dari 60 mahasiswa yang 

tergolong remaja akhir, terdapat 26 

(43,3%) yang memiliki kebiasaan makan 

sehat dan sisanya 34 (56,7%) memiliki 

kebiasaan makan kurang sehat. Hal ini 

menunjukkan   proporsi kebiasaan 

makan   sehat lebih banyak pada 

kelompok remaja akhir dibanding 

kelompok umur remaja madya. Hasil uji 

statistik tidak dapat membuktikan 

adanya hubungan antara umur dengan 

kebiasaan makan (p=0,950). Namun 

terdapat kecenderungan kelompok 

umur remaja akhir memiliki kebiasaan 

makan lebih sehat dibandingkan 

kelompok umur remaja madya. 

     Distribusi frekuensi kebiasaan 

makan berdasarkan apresiasi tubuh, 

dari 43 mahasiswa yang tergolong 

memiliki apresiasi tubuh puas terdapat 

23 (53,5%) yang memiliki kebiasaan 

makan sehat dan 20 (46,5%) yang 

memiliki kebiasaan makan kurang 

sehat. Dari 35 mahasiswa yang 

tergolong memiliki apresiasi tubuh tidak 

puas terdapat 10 (28,6%) yang memiliki 

kebiasaan makan sehat dan sisanya 25 

(71,4%) memiliki kebiasaan makan 

kurang sehat. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada kelompok mahasiswa yang 

memiliki apresiasi tubuh puas sebagian 

besar memiliki kebiasaan makan sehat 

yaitu  terdapat  23 (53,5%), sedangkan 

mahasiswa yang memiliki apresiasi 

tubuh tidak puas hampir seluruhnya 

memiliki kebiasaan makan kurang sehat  

yaitu 25 (71,4%). Hasil uji statistik 

menunjukkan ada perbedaan proporsi 

kebiasaan makan sehat berdasarkan 

apresiasi tubuh atau terdapat hubungan 

yang bermakna  antara apresiasi tubuh 

dengan kebiasaan makan (p=0,047). 

Nilai OR 2,875 menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang memiliki apresiasi 

tubuh puas mempunyai kesempatan 

2,87 kali untuk memiliki kebiasaan 

makan sehat dibanding mahasiswa 

yang memiliki apresiasi  tubuh tidak 

puas.  

https://portal.issn.org/resource/issn/2579-8103
https://portal.issn.org/resource/ISSN-L/1979-8253
https://juriskes.com/index.php/jrk/article/view/2164


JURNAL RISET KESEHATAN 
POLTEKKES DEPKES BANDUNG 
Vol 15 No 1, 2023.  

e-ISSN: 2579-8103 
 p-ISSN:1979-8253 

 

 

104 
https://juriskes.com/index.php/jrk/article/view/2164 
 

 
 
 

 
 

Tabel 4 
Hubungan Jenis kelamin, Umur, dan Apresiasi Tubuh dengan Kebiasaan Makan 

 

 
Variabel 

Penelitian 

Kebiasaan Makan  
Total 

 
OR 

(95% CI) 

 
P value* Sehat Kurang Sehat 

n % n % n % 

Jenis Kelamin         

Laki-laki 9 52,9 8 47,1 17 100,0 1,734 
0,6-5,1 

0,468 

Perempuan 24 39,3 37 60,7 61 100,0 

Umur          

Remaja madya  7 38,9 11 61,1 18 100,0 0,832 
0,3-2,4 

0,950 

Remaja akhir  26 43,3 34 56,7 60 100,0 

Apresiasi Tubuh         

Puas 23 53,5 20 46,5 43 100,0 2,875 
1,1-7,4 

0,047* 

Tidak puas 10 28,6 25 71,4 35 100,0 

*Uji Chi -Square    **p < 0.05 

 
PEMBAHASAN 
Apresiasi Tubuh 

Sebagian besar  mahasiswa memiliki 

apresiasi tubuh puas yaitu sebanyak 43 

(55,1%). Hal ini menunjukkan bahwa 

kebanyakan mahasiswa menerima dan 

mensyukuri tubuh mereka sebagai 

karunia pemberian Tuhan. Rasa syukur 

ini menyebabkan penilaian yang positif, 

menghargai, dan memberikan rasa puas 

terhadap tubuhnya apa adanya. 

Apresiasi tubuh puas  akan mendorong 

mahasiswa untuk berusaha merawat 

tubuh dengan sebaik-baiknya, salah 

satunya dengan melakukan kebiasaan 

makan sehat. Diketahui dari 43 

mahasiswa yang memiliki apresiasi 

tubuh puas, sebagian besar memiliki 

kebiasaan makan sehat  yaitu 23 

mahasiswa (53,5%). 

Kebiasaan Makan Sehat 

Kebiasaan makan sehat pada 
mahasiswa dilihat dari aspek pemilihan 
makanan rendah lemak menunjukkan 
bahwa sebagian besar belum memiliki 
kebiasaan makan sehat.Hal ini dapat 
dilihat dari 78 mahasiswa terdapat 32 
mahasiswa  (41,0%) yang sudah 
memiliki kebiasaan makan sehat, 
seperti menghindari makanan yang 
digoreng-goreng dan makanan  yang 

berlemak. Sisanya sebanyak 46 
mahasiswa (57,7%) masih memiliki 
kebiasaan makan yang kurang sehat.  
Berdasarkan jenis kelamin mahasiswa 
laki-laki pemilihan makanan rendah 
lemaknya lebih sehat dibandingkan 
perempuan. Dari 17 mahasiswa laki-laki 
terdapat 10 (58,8 %) yang pemilihan 
makan rendah lemak sudah baik.  
      Konsumsi lemak yang berlebihan 
dikhawatirkan  akan berdampak buruk 
terhadap kesehatan remaja dikemudian 
hari. Terkait hal ini Kemenkes RI 
menyarankan porsi konsumsi lemak 
atau minyak tidak boleh lebih dari 25% 
kebutuhan energi dalam sehari. 
Kemudian konsumsi minyak/lemak lebih 
dari 5 sendok atau 67 gram makan per 
hari akan meningkatkan resiko diabetes 
melitus, hipertensi, serangan jantung 
serta stroke 14.  
      Kebiasaan makan sehat dilihat dari 
aspek menghindari makanan yang tinggi 
gula menunjukkan bahwa setengahnya 
mahasiswa sudah  memiliki kebiasaan 
makan sehat. Dari 78 mahasiswa 
terdapat 39 mahasiswa (50,0%) yang 
memiliki kebiasaan menghindari 
makanan / minuman yang tinggi gula 
seperti soft drink, coklat, biskuit, cake, 
dan pemakaian gula.Kebiasaan makan 
mengindari makanan tinggi gula pada 
mahasiswa laki-laki lebih banyak 
dibandingkan mahasiswa perempuan, 
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dari 17 mahasiswa laki-laki terdapat 9 
mahasiswa  (52,9%).  
     Pada umur remaja konsumsi gula 
yang dianjurkan tidak lebih dari 2 sendok 
makan atau 40 gram per orang per hari. 
Konsumsi gula yang berlebihan 
dikhawatirkan akan berdampak pada 
peningkatan berat badan dan 
meningkatkan resiko terjadinya penyakit 
DM tipe 2, osteoporosis, kanker, dan 
penyakit jantung14. 

Kebiasaan makan sehat dilihat dari 

aspek mengonsumsi buah dan sayuran 

setiap hari menunjukkan bahwa hampir 

setengahnya 29 (37,2 %) mahasiswa 

sudah memiliki kebiasaan 

mengonsumsi buah dan sayur setiap 

hari, dengan presentasi  pada 

mahasiswa laki-laki (52,9%)  dan pada 

mahasiswa perempuan (32,8%). WHO 

menganjurkan konsumsi buah sebanyak 

3 porsi  dan sayuran 2 ½ porsi perorang 

perhari 14.  

Konsumsi  buah-buahan dan 

sayuran merupakan salah satu upaya 

yang signifikan untuk mewujudkan pola 

makan gizi seimbang pada remaja. Di 

samping itu, buah dan sayur juga 

berperan dalam menjaga kenormalan 

tekanan darah, kolesterol dan gula 

darah, karena keduanya merupakan 

sumber vitamin, mineral, dan serat 

pangan14. 

Kebiasaan makan sehat dilihat dari 

aspek pemilihan makanan dan minuman 

ringan terdapat 33  mahasiswa atau 

(42,3%) yang sudah memiliki kebiasaan 

makan sehat. Hal ini menunjukkan 

bahwa hampir setengahnya mahasiswa 

sudah memiliki kebiasaan makan sehat. 

Dari 17 mahasiswa laki-laki terdapat 8 

(47,0) mahasiswa yang memiliki 

kebiasaan makan sehat dalam 

pemilihan makanan dan minuman 

ringan. Kemudian dari 61 mahasiswa 

perempuan terdapat 25 (40,9) 

mahasiswa yang memiliki kebiasaan 

baik dalam pemilihan makanan dan 

minuman ringan. 

Hasil penelitian terdahulu 

menyampaikan bahwa pada anak 

remaja, konsumsi buah-buahan, 

sayuran, susu, dan daging kurang dari 

kebutuhan harian, sedangkan asupan 

makanan cepat saji, minuman ringan, 

dan permen lebih tinggi dari yang 

direkomendasikan15. 

 
Hubungan Jenis kelamin  dan 
Umurdengan Kebiasaan Makan 

Pada penelitian ini peneliti belum 
dapat membuktikan hipotesis mengenai 
adanya hubungan antara jenis kelamin, 
umur, dan kebiasaan makan. Hal ini 
mungkin karena pembentukan 
kebiasaan makan merupakan proses 
yang kompleks dan dipengaruhi banyak 
hal, seperti karakteristik orang tua, 
teman sebaya, kesukaan makanan,  
media masa dan lain-lain.  Adapun 
mahasiswa perempuan lebih cenderung 
memiliki kebiasaan makan kurang sehat 
dibanding laki-laki, kemungkinan karena 
pada mahasiswa perempuan lebih 
mudah dipengaruhi oleh media massa, 
yang memberikan pengaruh kurang 
sehat terhadap kebiasaan makannya. 

Hasil penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa karakteristik orang 
tua, media masa, dan teman sebaya 
merupakan faktor yang berpengaruh 
terhadap kebiasaan makan dengan 
tekanan teman sebaya kemungkinan 
lebih besar pengaruhnya daripada 
bimbingan orang tua. Kebiasaan makan 
pada remaja Laki-laki lebih banyak 
dipengaruhi oleh  teman sebaya 
daripada perempuan, sedangkan 
perempuan lebih  dipengaruhi oleh iklan 
berbasis media16.Kebanyakan remaja 
perempuan lebih sering melewatkan 
sarapan atau makan siang dan sering 
berusaha untuk mengurangi asupan 
makannya supaya dapat mengontrol 
berat badan dan terlihat lebih ramping9. 

Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian Jauziyah dkk yang meneliti 
kebiasaan makan mahasiswa 
universitas diponegoro  bahwa  tidak 
terdapat hubungan antara jenis kelamin 
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dengan kebiasaan makan mahasiswa 
namun pada penelitian ini hampir 
seluruh mahasiswa memiliki kebiasaan 
makan kurang sehat17.Hasil penelitian 
ini berbeda dengan hasil penelitian 
Ichsan dkk yang meneliti kebiasaan 
makan siswa SMA, bahwa responden 
perempuan tampak mempertahankan 
kebiasaan makan yang lebih sehat 
dibandingkan responden laki-laki18. 

Terdapat kecenderungan kelompok 
umur remaja akhir memiliki kebiasaan 
makan lebih sehat dibandingkan 
kelompok umur remaja madya.Hal ini 
mungkin karena kebiasaan makan 
dipengaruhi oleh perkembangan 
psikologis, di mana pada remaja akhir 
biasanya nampak lebih tenang dalam 
segala hal dan makin mantap dalam 
menghadapi masalah. Kondisiemosi 
yang menampakan ketenangan ini 
memudahkan remaja dalam mengambil 
keputusan. Sedangkan pada remaja 
madya, pertumbuhan fisik sudah mulai 
matang namun kedewasaan psikologis 
belum tercapai sepenuhnya19. 
Perbedaan perkembangan psikologis ini 
mungkin berpengaruh juga terhadap 
perilaku makan remaja. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan hasil penelitian  Green. G 
menyampaikan  bahwa ada perbedaan 
kebiasaan makan yang bermakna 
antara kelompok mahasiswa pemula 
dan kelompok lanjut dan senior. 
Kelompok mahasiswa pemula memiliki 
kebiasaan makan yang lebih baik 
daripada kelompok lainnya20.  
 
Hubungan apresiasi Tubuh dengan 
Kebiasaan Makan 

Apresiasi tubuh merupakan salah 
satu aspek dari penilaian citra tubuh 
positif. Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat hubungan yang bermakna  
antara apreasiasi tubuh dengan 
kebiasaan makan  dengan nilai p = 
0,047 (p<0,05). Nilai OR 2,875 artinya 
mahasiswa yang memiliki apresiasi 
tubuh puas mempunyai peluang 2,87 
kali untuk memiliki kebiasaan makan 

sehat dibanding  mahasiswa yang 
memiliki apresiasi tubuh tidak puas. 

Terdapatnya hubungan antara 
apresiasi tubuh dengan kebiasaan 
makan menunjukan bahwa apresiasi 
tubuh puas akan berpengaruh terhadap 
terbentuknya kebiasaan makan yang 
lebih sehat. Di mana apresiasi tubuh 
yang puas merupakan salah satu aspek 
dari citra tubuh yang positif yang 
merupakan cerminan dari kesehatan 
mental dan fisik secara keseluruhan, 
atau apresiasi tubuh yang positif 
berpengaruh pada kesediaan orang 
untuk terlibat dalam perawatan atau 
perlindungan diri untuk lebih 
memperhatikan kebiasaan makannya. 

Pada mahasiswa yang lebih  
mencintai dan menerima tubuh mereka 
akan lebih mudah untuk menjaga 
kebiasaan makan sehat dibandingkan 
dengan individu yang kurang mencintai 
dan menerima tubuh mereka. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian Danisya dkk pada 
remaja putri di SMAN 28 Jakarta, bahwa 
ada hubungan positif yang bermakna 
antara citra tubuh dengan kebiasaan 
makan21. 

Juga hasil penelitian Sutaningdiah 
pada mahasiswa ilmu keperawatan 
Universitas Brawijaya Malang, yang 
dapat membuktikan adanya hubungan 
yang bermakna antara variabel citra 
tubuh dengan variabel perilaku diet 
pada mahasiswa. Semakin negatif 
variabel citra tubuh mahasiswa maka 
perilaku dietnya akan semakin tidak 
sesuai22. 
 
SIMPULAN  
Terdapat hubungan yang bermakna 
antara apresiasi tubuh dengan 
kebiasaan makan  tetapi tidak terdapat 
hubungan yang bermakna antara jenis 
kelamin dan umur dengan kebiasaan 
makan mahasiswa. Mahasiswa yang 
memiliki apresiasi tubuh puas 
mempunyai peluang 2,87 kali untuk 
memiliki kebiasaan makan sehat 
dibanding mahasiswa yang memiliki 
apresiasi tubuh tidak puas. Berdasarkan 
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hasil penelitian ini, diharapkan 
mahasiswa dapat menjaga atau 
meningkatkan apresiasi tubuh  melalui 
cara pandang positif dan berusaha 
untuk dapat melakukan kebiasaan 
makan  sehat. 
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